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Akhmad Ghozali, 07410002 : “Pengaruh Metode Pembelajaran Sorogan (Individual) 
   terhadap Kemampuan Membaca Kitab Safinah  
   Al-Najah Santri Pemula di Pesantren Daarul Fathonah 
   Tegalgubug Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten 
   Cirebon”. 
 
Secara umum Pesantren memiliki beberapa macam metode yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran kitab kuning, salah satunya adalah metode sorogan, 
dimana metode ini dilakukan secara tatap muka langsung antara kyai/ustadz dan 
santri. Apabila metode ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan menciptakan 
kemampuan membaca kitab dengan baik. Kemampuan membaca kitab Safinah al-
Najah santri pemula di Pesantren Daarul Fathonah dirasakan kurang, padahal telah 
diterapkan metode sorogan oleh ustadz yang berkompeten di bidangnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang metode 
pembelajaran Sorogan (individual), untuk memperoleh data tentang Kemampuan 
Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri Pemula, untuk memperoleh data tentang 
Pengaruh metode pembelajaran sorogan (individual) terhadap Kemampuan Membaca 
Kitab Safinah al-Najah Santri Pemula di Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor 
Kecamatan arjawinangun Kabupaten Cirebon. 
Sorogan adalah metode belajar individu, dimana seorang murid/santri 
berhadapan langsung dengan kyai atau ustadz. Metode ini merupakan bagian yang 
paling sulit dari semua metode pembelajaran, sebab metode ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi, baik dari murid/santri maupun dari kyai atau 
ustadz. Oleh karena itu seorang guru dan santri dituntut untuk bisa melakukan semua 
itu,sehingga santri mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar.  
Langkah-langkah penelitian ini adalah dengan menelaah buku-buku ilmiah 
serta mengadakan studi langsung ke lapangan yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui teknik: observasi, wawancara, 
angket dan studi dokumentasi. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran sorogan 
(individual) di Pesantren Daarul Fathonah dalam kategori baik dengan skor sebesar 
82,1%, karena berada pada rentangan prosentase keberpengaruhan 76% - 100%, 
kemampuan membaca kitab Safinah al-Najah santri pemula di Pesantren Daarul 
Fathonah dalam kategori cukup baik dengan skor terbesar 67,22% karena berada pada 
rentangan prosentase keberpengaruhan 56%-75%. Pengaruh metode pembelajaran 
sorogan (individual) terhadap kemampuan membaca kitab Safinah al-Najah santri 
pemula di Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor Kecamatan Arjawinangun 
Kabupaten Cirebon dalam tingkat korelasi yang sedang atau cukup, karena angka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pusat pendidikan Islam dengan kajian kitab kuning pertama kali adalah 
langgar, masjid atau rumah sang guru, dimana murid-murid duduk dilantai 
menghadap sang guru dan mengaji. Tempat-tempat pendidikan Islam nonformal 
inilah yang menjadi embrio terbentuknya sistem pondok pesantren. Indonesia 
memiliki ribuan lembaga pendidikan Islam yang dikenal dayah dan rongkah di 
Aceh, Surau di Sumatra Barat, dan pondok pesantren di Jawa, (Mujamil Qomar, 
2007: 3). Setiap pondok pesantren memiliki unsur-unsur pokok yaitu: Pondok, 
Masjid, Kitab-kitab Islam Klasik atau kitab kuning, Santri, dan Kyai. Ini berarti 
bahwa lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima 
elemen tersebut, akan berubah statusnya menjadi pesantren (Dhofier, 1982: 44). 
Dari kelima elemen tersebut salah satunya adalah kitab kuning, dimana 
kitab kuning merupakan elemen penting dari terbentuknya sebuah pesantren 
karena kitab kuning merupakan ciri khas dari pesantren itu sendiri, oleh karena 
itu kitab kuning selalu dikaitkan dengan pondok pesantren. 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam mengikuti proses 
pembelajaran kitab kuning di sebuah pesantren, yang menyangkut interaksi guru, 
murid dan sumber belajar, antara lain sebagai berikut: 
1. Kyai sebagai guru dipatuhi secara mutlak, dihormati termasuk anggota 
keluarganya, dan kadang dianggap memiliki kekuatan ghoib yang dapat 
memberi berkah. 
2. Diperoleh tidaknya itu bukan semata-mata karena ketajaman akal, ketepatan 
metode pencarinya, dan kesungguhan berusaha melainkan juga tergantung 
pada kesucian jiwa, restu dan berkah kyai serta upaya ritual keagamaan 
seperti puasa, do’a dan riadhah. Bahkan cara terakhir ini sangat mewarnai 
tradisi pesantren. 
3. Kitab adalah guru yang paling sabar dan tidak pernah marah. Karena itu, ia 
harus dihormati dan dihargai atas jasanya yang telah banyak mengajar santri. 
4. Transmisi lisan para kyai adalah penting. Meskipun santri mampu menelaah 
kitab sendiri, yang demikian ini belum disebut ngaji  
(Abudin Nata:, 2001: 176). 
 
Adapun kitab-kitab kuning yang diajarkan sebagai materi pembelajaran  
di Pondok Pesantren dapat di klasifikasikan menjadi sembilan klasifikasi yaitu 
aqidah, tajwid, tafsir, ilmu tafsir, hadits, akhlaq/tasawuf, fiqh, ushul fiqih, dan 
nahwu/sharaf, (Maksum, 2003: 12). 
Secara terperinci kitab kuning dapat digolongkan menjadi tiga tingkat, 
yaitu: (1) tingkat dasar (2) tingkat menengah dan (3) tingkat tinggi. Diantara 
kitab kuning pada bidang kajian aqidah, antara lain: aqidat al-‘Awam, tijan 
dirari, Qathr al-Ghoys (tingkat dasar), kifayat al-‘Awam, al-jawahir al-
kalamiyah, dan umm al-Barahin (tingkat menengah), husn al-hamidiyyah dan al-
fajar al-shodiq (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 38). 
Kitab kuning pada bidang kajian tajwid, diantaranya: Nazdam 
Hidayatussibyan, Sifa al-Jinan, dan Tuhfatul Athfal (tingkat dasar), Nadzm 
Jazariyah, al-Khoridat al-Bahiyah, Hidayat al-Mustafid, dan Mursyid al-Wildan 
(tingkat menengah), Qira’at al-sab’ah (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 43). 
Kitab pada bidang kajian akhlaq/tasawuf, diantaranya: akhlaq lil Banin 
dan akhlaq lil banat, taysir al-Khallaq, al-Tahliyyah wa al-Targhib dan Nadzam 
aly al-Bari (tingkat dasar), Ta’lim al-Muta’allim, Bidayat al-Hidayah, Risalah 
al-Mu’awanah, Nashaih al-‘Ibad, al-Riyadh al-Badi’ah dan ‘Idzdzatun Nasyi’in 
(tingkat menengah), Ihya Ulumuddin dan al-Ahkam (tingkat tinggi), (Maksum, 
2003: 47-48). 
Kitab pada bidang kajian nahwu/ sharaf, diantaranya: Awamil, 
Jurumiyyah, Fath Nabb al-Bariyyah, Syarh Jurumiyyah, Kaylani, dan Qawaid 
al-I’lal Asymani (tingkat dasra), al-Qawaid al-Sharfiyyah, Nadzam Maqsud, 
‘Imrithi dan Alfiyah Ibnu Malik (tingkat menengah), al-Jauhar al-Maknun, 
Sullam al- Munawwaroq dan Uqud al- Juman (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 
51-52). 
Kitab kuning pada bidang kajian fiqih dan ushul fiqh, diantaranya: Sullam 
munajat, Safinah al-Najah, Sullam Taufiq, fath al-Qarib, dan minhaj al-Qawim 
(tingkat dasar), Fath al-Mu’in, I’anat al-Talibin, Kifayat al-Ahyar, Fath al-
Wahab, al-Iqna’, Ghayat al-wushul (tingkat menengah), al-Mahalli, Bidayat al-
Mujtahid, al-Mizan al-Kubra, al-Fiqh ala Madzhab al-Arba’ah, al-Umm, dan 
Lathaif al-Isyarat (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 54-56). 
Kitab kuning pada bidang kajian Tafsir dan ilmu tafsir, diantaranya: 
Tafsir Yasin (tingkat dasar), Tafsir Jalalain, Shafwat al-Tafasir, tafsir Munir, al-
Itqan fi Ulum al-Qur’an, dan Qawaid al-I’rab (tingkat menengah), Tafsir 
Ahkam, Tafsir al-Maraghi, Tafsir ibn Katsir ilm al-Tafsir, al-Tafsir wa al-
Mufassirin dan Asrar Tartib al-Qur’an (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 61-64).  
Kitab kuning pada bidang kajian hadits, diantaranya: Hadist Arba’in 
Nawawi, Arba’ Rasa’il, dan Abi Jamroh (tingkat dasar), Riyadus Sholihin, 
Bulughul Maram, Jawahir al-Bukhari (tingkat menengah), Subulus Salam, 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Shahih Abu Dawud, Shahih Tirmidzi, Sunan ibn 
Majah, Sunan Nasai dan al-Muwathtaa (tingkat tinggi), (Maksum, 2003: 67). 
Pelaksanaan pembelajaran kitab ini secara bertahap, dari kurikulum 
tingkat dasar yang mengajarkan kitab-kitab sederhana, kemudian tingkat lanjutan 
dan takhasus. Dalam pembelajaran ini menggunakan beberapa metode. 
Secara umum Pesantren memiliki beberapa macam metode yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab kuning atau kitab klasik. Diantara 
metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Hafalan 
2. Sorogan  
3. Wetonan atau Bandongan  
4. Mudzakarah atau Musyawarah 
5. Lalaran 
Dari kelima metode tersebut di pondok pesantren pengajaran kitab kuning 
memakai dua sistem. Pertama sistem sorogan (individual) dan sistem wetonan 
(kolektif). Kedua sistem ini masih tetap dilakukan sampai sekarang untuk 
mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti pendidikan di pondok 
pesantren. Walaupun sebagian pondok pesantren berorientasi modern, namun 
tetap berusaha mengabadikan sejarah dengan mengintegrasikan sistem salafi dan 
sekolah formal (madrasah), (Abudin Nata, 2001: 179). 
Dalam kenyataannya mempelajari kitab kuning atau kitab klasik tidaklah 
mudah, begitu pula dengan mempelajari kitab Safinah al-Najah, membutuhkan 
alat untuk mempermudah mempelajarinya, disini ilmu Nahwu dan Sharaf adalah 
bagian penting dalam mempelajari dan memahami kandungan dari kitab kuning 
tersebut. Seseorang tidak akan sempurna dalam mengkaji kitab kuning jika 
kemampuan ilmu Nahwu dan Sharaf masih kurang. Selain itu juga metode 
sangatlah penting dalam mengkaji kitab kuning. Oleh karena itu diperlukan 
metode yang tepat untuk lebih efektif dalam mengkaji dan mendalami kitab 
kuning. Salah satunya metode yang sering digunakan dalam mengkaji kitab 
kuning adalah metode sorogan. 
Metode sorogan ini teknik yang digunakan adalah sistem membaca. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat ke-7 (tujuh) al-A’raf ayat 204: 
                             
Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”  
   (Q.S (7) al-A’raf: 204) (Hasbi Ashshidiqi, dkk: 1974:256). 
 
Dalam Tafsir Fi Dzilalil Qur’an (Sayyid Quthb penerjemah As’ad. Et.al., 
2003:89), dijelaskan bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa tempat 
pelaksanaan perintah ini adalah di dalam sholat wajib, ketika imam membaca al-
Qur’an dengan keras, maka makmum wajib mendengarkan dengan  baik dan 
diam dengan memperhatikan. Tidak boleh membaca ketika imam membaca 
dengan suara keras. Tidak boleh melawan imam dengan bacaan al-Qur’an.  
Sedangkan dalam tafsir al-Mishbah (Quraish Shihab, 2002:204-205), 
dijelaskan bahwa kata (ﺍﻮﺘﺼﻧﺍ) dipahami dengan arti mendengar sambil tidak 
berbicara, karena itu ia diterjemahkan dengan perhatian dengan tenang. Perintah 
ini sebelumnya ada perintah mendengar dengan tekun, ini menunjukkan betapa 
mendengar dan memperhatikan al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat 
penting. 
Jadi dari penafsiran ayat diatas dapat disesuaikan dengan proses kegiatan 
metode sorogan, dimana ketika kyai membacakan kitab yang dikaji santri 
mendengarkannya dengan tekun, begitu juga sebaliknya ketika kyai selesai 
membacanya maka santri bergantian membaca kitab yang kaji tersebut sesuai 
dengan yang dibacakan kyai serta kyai mendengarkan dengan tekun pula. 
Selanjutnya dari hasil wawancara pada hari kamis tanggal 22 Oktober 
2011 dengan pengurus pesantren Daarul Fathonah yaitu ustadz Kholil. Diperoleh 
data bahwa sistem sorogan yang dilakukan di pesantren Daarul Fathonah 
menggunakan sistem membaca secara perorangan, dimana santri pada saat 
pembelajaran atau pengajian berlangsung mendengarkan apa yang dibacakan 
oleh gurunya dengan penuh perhatian kemudian setelah selesai guru membaca 
kitab yang dikaji, maka selanjutnya santri bergantian membacanya sesuai dengan 
yang dibacakan oleh gurunya tersebut. 
Ketika ditanya tentang metode sorogan, guru mengatakan sebenarnya 
metode sorogan yang diterapkan sudah cukup efektif, tetapi pada kenyataannya 
kemampuan membaca santri dirasa kurang, seharusnya metode yang tepat akan 
menghasilkan kemampuan yang baik pula. Namun yang terjadi adalah 
kemampuan santri pemula dirasakan kurang. 
Dengan demikian, permasalahan bagi penulis adalah mengapa metode 
yang sudah berjalan efektif dengan ustadz yang berkompeten di bidangnya tetapi 
kemampuan membaca santri pemula dalam membaca kitab (Safinah al-Najah) 
dirasakan kurang. 
B. Perumusan Masalah 
Dalam rumusan masalah ini, dibagi menjadi  tiga bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian sekripsi ini adalah Metodologi Pembelajaran. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan, (Sugiyono, 2011: 14) 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh metode pembelajaran 
Sorogan (individual) di pesantren terhadap kemampuan membaca kitab 
Safinah Al-Najah. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi kekeliruan karena terlalu luasnya penjabaran maka penulis 
perlu memberikan batasan - batasan yaitu : 
a. Yang dimaksud metode pembelajaran Sorogan (individual) di Pesantren 
Daarul Fathonah Tegalgubug Lor Kec. Arjawinangun Kab. Cirebon. 
b. Yang dimaksud Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah di 
Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor Kec. Arjawinangun Kab. 
Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana Metode Pembelajaran Sorogan (individual) di Pesantren 
Daarul Fathonah Tegalgubug Lor? 
b. Bagaimana Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri Pemula 
di Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor? 
c. Bagaimana Pengaruh Metode Pembelajaran Sorogan (individual) 
terhadap Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri Pemula di 
Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor? 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memperoleh data tentang metode pembelajaran Sorogan (individual) di 
Pesantren Daarul Fathonah. 
b. Untuk memperoleh data tentang Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-
Najah Santri Pemula di Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor. 
c. Untuk memperoleh data tentang Pengaruh metode pembelajaran sorogan 
(individual) terhadap Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri 
Pemula di Pesantren Daarul Fathonah Tegalgubug Lor. 
D. Kerangka Pemikiran 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang 
merupakan produk budaya bangsa Indonesia. Keberadaan pesantren di Indonesia 
dimulai sejak Islam masuk di negeri ini dengan mengadopsi sistem pendidikan 
keagamaan yang sebenarnya telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam. 
Sebagai lembaga pendidikan yang telah lama berurat akar di negeri ini, pondok 
pesantren diakui memiliki andil yang besar terhadap perjalanan sejarah bangsa 
Indonesia.  
Pesantren yang merupakan bagian dari pendidikan Islam di Indonesia, 
didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman. Hal ini bisa dilihat 
dalam perjalanan sejarah, bila diruntut kembali, sesungguhnya pesantren 
dilahirkan atas kesadaran dan kewajiban dakwah Islamiyah, sekaligus mencetak 
kader-kader ulama dan da’i. Lembaga ini muncul sebagai harapan bangsa 
Indonesia, yang sudah umum diselenggarakan. 
Kelebihan sistem ini dibanding dengan sekolah biasa yang tanpa asrama 
ialah bahwa anak didik berada dalam lingkungan suasana pendidikan selama 24 
jam, dan para pendidik atau pengasuh dapat mengawasi, membimbing, dan 
memberi teladan kepada mereka secara total. Ini akan memudahkan intensifikasi 
usaha pencapaian tujuan-tujuan pendidikan, sehingga hasilnya dapat berlipat 
ganda dari hasil pendidikan sekolah biasa.  
Di pesantren terdapat beberapa metode yang  digunakan dalam proses 
kegiatan pembelajaran. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Sorogan  
Sorogan adalah metode belajar individu, dimana seorang murid/santri 
berhadapan langsung dengan kyai atau ustadz. Tekniknya, seorang santri 
membaca materi yang telah disampaikan oleh kyai. Selanjutnya, kyai atau 
ustadz membetulkan kesalahan yang dilakukan oleh santri tersebut. 
Metode ini merupakan bagian yang paling sulit dari semua metode 
pembelajaran, sebab metode ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan 
disiplin pribadi, baik dari murid/santri maupun dari kyai atau ustadz. 
Meskipun demikian, metode ini sangat efektif karena terjadi proses 
pembelajaran yang individual dan bersifat dua arah. Hanya saja. Materi yang 
dibahas dengan metode ini pada umumnya hanya berkisar pada aspek 
bacaaannya saja, bukan pada aspek pemahaman. 
b. Bandongan/wetonan 
Bandongan/wetonan adalah metode pembelajaran kelompok dan 
bersifat klasikal, dimana seluruh santri untuk kelas-kelas tertentu mengikuti 
kyai membaca dan menjelaskan berbagai kitab. Disebut bandongan, karena 
pengajian diberikan secara kelompok yang diikuti oleh seluruh santri. 
c. Musyawarah/mudzkarah 
Musyawarah/mudzkarah adalah metode untuk mendiskusikan berbagai 
masalah yang ditemukan oleh para santri. Metode ini digunakan untuk 
mengolah argumentasi para santri dalam menyikapi masalah yang dihadapi. 
Akan tetapi, dalam praktiknya, materi yang didiskusikan terbatas pada kitab-
kitab tertentu yang telah disepakati. Bahkan, tidak jarang materi tersebut 
hanya berkisar pada mendiskusikan suatu kitab dari aspek bahasanya, bukan 
isinya. Selain itu, pemilihan kitab yang akan didiskusikan juga dipengaruhi 
oleh kecenderungan pesantren tersebut. Pesantren yang menitikberatkan 
kepada penguasaan tata bahasa Arab, maka kitab yang didiskusikannya adalah 
kitab yang membahas tata bahasa Arab, begitu pula seterusnya. 
d. Hafalan 
Hafalan adalah metode untuk menghafal berbagai kitab yang 
diwajibkan kepada para santri. Dalam praktiknya, kegiatan hafalan merupakan 
kegiatan kolektif yang diawasi oleh kyai atau ustadz. Biasanya materi hafalan 
disesuaikan dengan kecenderungan dari pesantren tersebut dan minat kyai 
terhadap ilmu yang digelutinya. Dengan demikian, antara satu pesantren 
dengan pesantren lainnya akan memiliki perbedaan produk hafalan. 
e. Lalaran 
Lalaran adalah metode pengulangan materi yang dilakukan oleh 
seorang santri secara mandiri. Materi yang diulang merupakan materi yang 
telah dibahas dalam sorogan maupun bandongan. Dalam praktiknya, seorang 
santri mengulang secara utuh materi yang telah disampaikan oleh kyai atau 
ustadz. Dengan demikian, aspek yang diperkuat dengan metode ini pada 
dasarnya adalah aspek penguasaan materi, bukan pengembangan pembahasan, 
(Endin Mujahidin, 2005: 46-48). 
Dari kelima metode tersebut yang sering digunakan salah satunya 
adalah metode sorogan. Dimana metode ini bersifat individual, tidak 
dilakukan secara bersama-sama. 
Menurut Zamakhsyari Dhofier (1982:28)  menjelaskan bahwa sorogan 
ialah seorang murid mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris 
al-Qur’an atau kitab-kitab bahasa arab dan menerjemahkan kata demi kata 
kedalam bahasa tertentu yang pada gilirannya murid mengulangi dan 
menerjemahkan kata perkata sepersis mungkin seperti yang dilakukan 
gurunya. 
Metode sorogan ini didasari atas peristiwa yang terjadi ketika 
Rasulullah SAW atau pun para Nabi lainnya menerima ajaran dari Allah 
SWT. Melalui wahyu yang dibawa oleh malaikat Jibril mereka langsung 
bertemu satu persatu, yaitu antara malaikat Jibril dan para Nabi tersebut 
(Armai Arief,  2002:151). 
Metode ini pada zaman Rasulullah dan para sahabat dikenal dengan 
metode kuttab, dimana proses pembelajarannya secara face to face, antara 
guru dan murid. Proses belajar seperti ini berjalan sampai pada akhir 
pemerintahan Bani Umayyah (Armai Arief,  2002:151). 
Dari pembahasan tersebut sudah dapat dipastikan bahwa penggunaan 
metode sorogan (individual) akan membawa dampak pada kemampuan 
membaca kitab Safinah al-Najah santri pemula di Pesantern Daarul Fathonah. 
E. Metodologi Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. 
Metode Kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, (Sugiyono, 2011: 14). 
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Sumber data 
a. Sumber data teoritik 
Sumber data teoritik yang dimaksud disini adalah mendayagunakan 
informasi yang terdapat dalam buku, surat kabar, diktat dan lain 
sebagainya untuk menggali teori dasar yang ditemukan oleh para ahli, 
khususnya yang berkenaan dengan judul yang bersangkutan. 
b. Sumber data empirik 
Sumber data ini diperoleh dengan terjun langsung ke objek penelitian 
untuk memperoleh data tentang pengaruh metode pembelajaran sorogan 
(individual) terhadap kemampuan membaca kitab safinah al-najah santri 
pemula. 
2. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sedangkan 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, (Sugiyono, 2011:117).  
 Populasi penelitian ini adalah seluruh Santri Pemula Pesantren Daarul 
Fathonah Tegalgubug Lor Kec. Arjawinangun Kab. Cirebon sebanyak 20 
santri. Karena dalam penelitian ini subjek atau objek yang diteliti adalah 
keseluruhan santri pemula, maka dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
polulasi. Penelitian poluasi adalah melakukan penelitian secara keseluruhan 
elemen yang diteliti, (Suharsimi Arikunto, 1996: 115). 
3. Teknik pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, penulis menggunkan 
tekhnik-tekhnik sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi dipandang sebagai salah satu teknik pengumpulan data untuk 
mengamati gejala-gejala atau kejadian-kejadian di lokasi penelitian sesuai 
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Teknik observasi ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai gejala empirik yang terjadi di lapangan 
seperti melihat keadaan lingkungan pesantren, fasilitas belajar santri, 
struktur organisasi, keadaan ustadz dan keadaan santri. 
b. Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung 
dengan nara sumber yaitu Pengasuh Pondok Pesantren dan Ustadz/guru. 
c. Angket 
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang pribadinya atau hal yang ia ketahui. Teknik 
angket dilakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang 
jawabannya sudah tersedia yang disebarkan kepada santri sebagai 
responden. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan mempelajari data yang 
sudah direkomendasikan oleh kepala Pondok Pesantren Daarul Fathonah 
Tegalgubug Lor.  
 
 
4. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
metode pembelajaran sorogan terhadap kemampuan membaca. Maka dalam 
analisa data ini penulis menggunakan rumus prosentase yaitu: 
ܲ = ி
ே
 ݔ 100%  
Keterangan:  F  = alternatif jawaban untuk mencari X dan Y 
          N  = jumlah responden 
           P  = prosentase 
      100%  = Bilangan tetap (Anas Sudijono, 2003: 43) 
Prosentase keberpengaruhan 





76% - 100% 
56 % - 75% 
40% - 55% 





            (Suharsimi Arikunto, 1998: 196) 
Adapun dalam menganalisa data tentang pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y menggunakan rumus korelasi “product moment”, yaitu hubungan 
antara dua variabel sebagai berikut: 
ݎ௫௬ୀ  ܰ∑ܻܺ – (∑ܺ) (∑ܻ)
ඥ{ܰ∑ݔଶ – (∑ݔ)ଶ} {ܰ∑ݕଶ −  (∑ݕ)ଶ}  
Katerangan:  
rxy  = angka indeks korelasi “r” product moment 
N  = Jumlah responden 
∑XY = jumlah perkalian antara skor X dan Y 
∑X = jumlah seluruh skor X 
∑Y = jumlah seluruh skor Y (Anas Sudijono, 2003:193). 
 
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi secara sederhana angka 
indeks korelasi “r” product moment (rxy) diperlukan pedoman sebagai berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 - 0,599 
0,60 - 0,799 






       (Sugiyono, 2009:257).  
Untuk mengetahui prosentase hasil jawaban angket dan untuk 




 ݔ 100%  
 
Keterangan:  P  = prosentase  
                              F  = Frekuensi jawaban responden 
          N  = jumlah responden 
      100%  = Bilangan tetap (Anas Sudijono, 2003: 43) 
Sedangkan untuk menafsiran hasil prosentase menggunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. 100%  = seluruhnya 
b. 90% - 99% = Hampir seluruhnya 
c. 60% - 89% = Sebagian besar 
d. 51% - 59% = Lebih dari setengahnya 
e. 50%  = Setengahnya 
f. 40% - 49% = Hampir setengahnya 
g. 10% - 39%  = Sebagian kecil 
h. 1% - 9%  = Sedikit sekali 
i. 0%  = tidak ada sama sekali  
(Anas Sudijono, 2003:43) 
F. Hipotesis 
  Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 
yang belum dibuktikan kebenarannya, (Duwi Priyatno, 2010: 9). 
  Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan anggapan dasar telah 
dikemukakan maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Hipotesa Nihil ( Ho ) 
Tidak ada pengaruh antara Metode Pembelajaran Sorogan (individual) 
terhadap Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri di Pesantren  
Daarul Fathonah Tegalgubug Lor Kecamatan Arjawinangun Kabupaten 
Cirebon 
2. Hipotesis Alternatif  ( Ha ) 
Ada pengaruh antara Metode Pembelajaran Sorogan (individual) terhadap 
Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri di Pesantren  Daarul 
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